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ABSTRAK

Riga Putra.2011/1105490 : Pembinaan Karakter Peserta Didik Ditinjau
dari Kegiatan Pramuka di SMA Negeri 5
Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membina karakter peserta
didik melalui kegitan ektrakurikuler terutama kegiatan pramuka di sekolah.
Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan bagaimana peran kegiatan pramuka
dalam pembinaan karakter peserta didik dalam hal kedisiplinan, kepemimpinan,
kerjasama, dan tanggung jawab serta untuk mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat dalam kegiatan pramuka.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Jenis data terdiri dari data
primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi. Teknik analisis data
melalui cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pramuka berperan penting
dalam membina karakter peserta didik yaitu karakter disiplin, kepemimpinan,
kerjasama, tanggung jawab, cinta tanah air, kerja keras, peduli lingkungan, dan
kreatifitas. Pembinaan tersebut dilakukan dalam kegiatan latihan pramuka seperti
kegiatan upacara, kegiatan baris berbaris, kegiatan tali temali, hiking dan
berkemah. Kegiatan tersebut mengadung nilai karakter yang berbeda-beda setiap
kegiatan sehingga mampu membina karakter peserta didik kearah yang lebih baik.
Namun perlu adanya perbaikan di berbagai segi demi kemajuan gerkan pramuka
di SMA Negeri 5 padang kedepannya seperti setiap anggota mampu
mengaplikasikan nilai karakter yang diperolehnya kedalam kehidupan sehari
sehingga dapat menjadi contoh perilaku, sikap serta panutan bagi siswa lain yang
tidak mengikuti kegiatan pramuka. Faktor pendukung dalam pelaksanan kegiatan
pramuka di SMA Negeri 5 Padang yaitu dukungan pihak sekolah, semua pihak
sekolah selalu mendukung untuk kelancaran kegiatan, selanjutnya kelengkapan
sarana dan prasarana, di SMA Negeri 5 Padang untuk sarana dan prasaran untuk
kegiatan telah dilengkapi oleh pihak sekolah terutama untuk menunjang
berjalannya kegiatan pramuka. Kemudian faktor penghambat diantanya kendala
dari diri peserta didik berupa motivasi yang kurang mengikuti kegiatan pramuka,
hal ini disebakan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih,
lingkungan tempat tinggal sehingga banyak yang anggapan kegiatan pramuka
hanya kegiatan yang tidak penting dan kendala dari luar diri peserta didik berupa
orang tua yang tidak mendukung anaknya mengikuti kegiatan pramuka dimana
orang tua merasa khawatir anaknya mengikuti kegiatan pramuka apalgi mengikuti
kegiatan kemping, serta jadwal yang latihan yang sering bersamaan atau bentrok
dengan kegiatan lainnya membuat siswa harus memilih salah satu kegiatan yang
ingin di ikuti.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang dimiliki,
hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu menjadikan dirinya
sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa lain. Oleh
karena itu, menjadi bangsa yang berkarakter adalah keinginan kita semua.
Keinginan menjadi bangsa yang berkarakter sesunggungnya sudah lama tertanam
pada bangsa Indonesia. Para pendiri negara menuangkan keinginan itu dalam
Pembukaan UUD 1945 alinea Kke-2 dengan pernyataan yang tegas,
...mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan negara
Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Para pendiri negara
menyadari bahwa hanya dengan menjadi bangsa yang merdeka, bersatu,
berdaulat, adil dan makmurlah bangsa Indonesia menjadi bermartabat dan
dihormati bangsa-bangsa lain.

Menurut Bety Indrajayanti dalam website http://edukasi.kompasiana.com

diakses 25 Februari 2015. Di era globalisai ini telah banyak membawa perubahan,
baik perubahan yang berdampak positif dalam kehidupan maupun perubahan yang
berdampak negative bagi kehidupan sehari-hari. Contohnya saja pada generasi
muda, kebanyakan generasi muda cenderung tidak dapat menyaring / filter
terhadap kebudayaan yang masuk kepada dirinya atau tidak bisa menyaring
pengaruh dari adanya globalisai. Sehingga banyak sekali generasi muda yang

mudah terpengaruh buruk dalam perkembangan globalisai tersebut.



Pendidikan karakter merupakan isu utama di dunia pendidikan di
Indonesia saat sekarang ini, dimana pendidikan karakter juga menjadi bagian dari
proses pembentukan akhlak anak bangsa. Pendidikan karakter juga diharapkan
mampu menjadi pondasi utama dalam mewujudkan bangsa Indonesia yang
cemerlang di masa yang akan datang. Seperti pepatah mengatakan “ Pemuda hari
ini adalah pemimpin di masa depan” dan pemimpin yang baik adalah pemimpin
yang mempunyai karakter dan aklah yang baik. Pendidikan karakter sekarang
sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara
Indonesia. Diakui atau tidak diakui saat ini terjadi krisis yang yang nyata dan
mengkhawatirkan dalam masyarakat terutama generasi muda. Krisis itu antara
lain berupa meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-
anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian, menyontek, dan
penyalahgunaan obat-bat terlarang, ponografi, perkosaan, perampasan dan
perusakan milik orang lain merupakan masalah yang terjadi dalam dunia
pendidikan.

Hal yang sama juga di paparkan Darmakusuma dalam Heri Gunawan
(2012:4) Pendidikan karakter merupakan istilah yang semakin hari semakin
mendapat pengakuan dari masyarakat indonesia saat ini. Terlebih dengan
dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku lulusan
pendidikan formal saat ini, misalnya korupsi, perkembangan seks bebas
dikalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan, hal itu terasa

lebih kuat ketika negara ini dilandasi krisis moral.



Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi penyimpangan-
penyimpangan moral melalui pendidikan untuk mengatasi masalah tersebut.
Namun hingga saat ini belum menunjukkan hasil yang optimal, terbukti dari
fenomena sosial yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakter sebagaimana
disebut di atas. Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Naional telah ditegaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Namun tampaknya upaya pendidikan yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan dan institusi pembina lain belum sepenuhnya mengarahkan dan
mencurahkan perhatian secara komprehensif pada upaya pencapaian tujuan
pendidikan nasional (Grand Design Pendidikan Karakter

http://pendikar.dikti.go.id/?page_id=2 Diakses Tanggal 25 Februari 2015).

Pendidikan karakter merupakan bentuk kegiatan manusia yang di
dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik diperuntukkan bagi generasi
selanjutnya.Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk penyempurnaan
diri individu secara terus-menerus dan melatih kemampuan diri demi menuju

kearah hidup yang lebih baik. (http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_karakter

diakses tanggal 20 Februari 2014). Hal tersebut juga dikemukan oleh Zubaedi

(2012:17) pendidikan karakter sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam



berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam
interaksi dengan tuhan-Nya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya. Nilai
luhur tersebut antara lain: kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan soaial,
kecerdasan berpikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berpikir logis.
Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah
memiliki tanggung jawab untuk memberi pengetahuan, keterampilan, dan
mengembangkannya baik melalui pendidikan formal maupun non formal. Salah
satu pendidikan formal tersebut adalah melalui pendidikan kepramukaan sebagai
kegiatan ektrakurikuler di sekolah. Undang-Undang nomor 12 tahun 2010 tentang
gerakan pramuka pada bab Il pasal 3 tentang fungsi gerakan pramuka yaitu:
“Pendidikan dan pelatihan pramuka, pengembangan pramuka, pengabdian
masyarakat dan orang tua, dan permainan yang berorientasi pada

pendidikan.”(http://pramukawipa.blogspot.com/2011/01/undang-undang
nomor-12-tahun-2010.html di akses 23 November 2014)

Gerakan pramuka hadir sebagai alat untuk pembentukan karakter yang
berbentuk kegiatan pendidikan formal di sekolah. Gerakan pramuka sebagai
organisasi kepanduan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan yang bersifat
formal berusaha membantu pemerintah dan masyarakat dalam membangun
masyarakat dan bangsa. Hal ini dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan
pramuka, yaitu yang tertera dalam Dasa darma Pramuka:

1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia.
3. Patriot yang sopan dan kesatria.

4. Patuh dan suka bermusyawarah.

5. Rela menolong dan tabah.

6. Rajin, terampil, dan gembira.



7. Hemat cermat, dan bersahaja.

8. Disiplin, berani, dan setia.

9. Bertanggungjawab dan dapat dipercaya.

10. Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Pramuka sebagai salah satu kegiatan ektrakurikuler sangat membantu
dalam membina karakter peserta didik. Karakter tersebut bisa didapat siswa dari
berbagai kegiatan yang ada dalam pramuka mulai dari dasa dharma pramuka dan
satya pramuka, kemudian seperti dalam kegiatan simpul, tali temali, outbound,
berkemah, haking, baris berbaris dan berbagai kegiatan lainnya yang menuntut
sikap disiplin, kepemimpinan, kerja sama, tanggung jawab, dan lainnya. Sikap
karakter tersebut dapat dibina melalui berbagai kegiatan pramuka diantaranya
kegiatan berkemah, haking, simpul, tali temali, baris berbaris dan kegiatan
ketangkasan lainnya (Satya, 2012 :59)

Namun, selama ini masyarakat memandang kegiatan ekstrakurikuler
pramuka sebagai kegiatan yang kuno. Kegiatan yang ini mengajarkan penggunaan
semaphore, morse, dan sandi rumput sebagai alat komunikasi alternatif ditengah
canggihnya alat teknologi seperti handphone dan i-Pad. Kegiatan pramuka
mengajak peserta didik untuk berkemah di hutan, disaat banyaknya agen
pariwisata dan villa-villa yang menawarkan harga murah. Selain kuno, kegiatan
pramuka di sekolah juga dicap sebagai gerakanyang monoton dan membosankan.
Karena kegiatan pramuka diajarkan hanyalah baris-berbaris, tepuk-tepuk dan
bernyanyi saja sehingga peserta mudah bosan dan meninggalkan kegiatan
pramuka di sekolah. Itulah problem nyata yang menimpa kegiatan pramuka di
sekolah dan dimasyarakat, seandainya saja pembina mampu dan mau

berkomitmen untuk mengintregasikan pendidikan karakter, maka problem



tersebut tidak akan muncul. Saat ini kegiatan pramuka merupakan momentum
yang tepat untuk melaksanakannya sebagai perwujudan dari gagasan pendidikan
karakter agar tujuan dari pendidikan karakter dapat tercapai, dan mempunyai
pengaruh terhadap belajar peserta didik (Novan Ardy Wiyani : 57)

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Padang adalah suatu lembaga
pendidikan yang ada di Kota Padang yang aktif dan sudah lama melaksanakan
kegiatan Ektrakurikuler terutama bidang kepramukaan yang sudah mengukir
prestasi dari tingkat kecamatan sampai ketingkat provinsi Sumatera Barat
diantaranya : 1) Juara Il Napak Tilas Bagindo Asis chan 2010. 2) Juara Il lomba
Tapak Perkemahan Dies Natalis Pramuka UNAND 2010. 3) Juara Il Lomba PBB
dalam kegiatan Pertikara (Perkemahan Bakti Saka Bayangkara) Poltabes Padang
2010. 4) Juara | lomba PBB (Peraturan Baris-berbaris) LKPRP STKIP Sumatera
barat. 5) Juara | lomba rover scout fashion Dies Natalis Pramuka UNAND 2011.
6) juara | lomba Tapak Perkemahan Putri RAIMUNA Sumbar 2012. 7) Juara Il
lomba PBB LKPRP STKIP Sumbar 2012. 8) Juara | Pentas Seni LKPRP STKIP
Sumbar 2012, 9) Juara Il lomba PBB pada Perkemahan Dies Natalis Pramuka
UNAND 2014 (jambi, sumbar, riau, dan kepri) 10) Juara | lomba Hymne dan
Mars satya Pramuka 2015. Dan banyak lagi prestasi yang lain. Prestasi tersebut
hasil dari kerja keras anggota pramuka di gugus depan SMAN 5 Padang.
(wawancara wakil kepala sekolah ibuk Sri Hartati dan bapak Pendri Effendi
selaku pembina pramuka SMAN 5 Padang tanggal 13 Februari 2015)

Melalui wawancara penulis senin 9 februari 2015 yang bernama alfrido

(siswa kelas XI), menurutnya kegiatan pramuka merupakan kegiatan yang



berorientasi kemping-kemping, lomba-lomba sehingga tidak tertarik dalam
mengikut kegitan tersebut. Hal yang sama di ungkapkan oleh wike (siswa kelas
XI1) tidak mengikuti pramuka karena malas dan kurang berminat serta faktor orang
tua yang kurang mendukung untuk ikut menjadi anggota pramuka, namun ia
mengikuti kegiatan OSIS di SMAN 5 Padang. Hal yang sama di kemukakan oleh
bapak Pendri Effendi, S.Kom selaku pembina pramuka di SMAN 5 Padang bahwa
jadwal latihan pramuka pada setiap hari minggu jam 9.00-11.00 dan anggota
pramuka di SMAN 5 Padang ada peningkatan jumlah anggota tiap tahunnya
namun tidak semuanya aktif mengikuti latihan rutin tiap minggunya hal ini dapat
dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 1
Jumlah anggota pramuka

Tahun Ajaran | Jumlah Anggota | Anggota Aktif
2014/2015 60 45
2013/2014 50 43
2012/2013 45 30

Sumber : dokumen pembina pramuka SMA Negeri 5 Padang

Kegiatan ektrakurikuler pramuka memang banyak membantu dalam
membina karakter peserta didik. Namun yang terjadi saat sekarang ini masih
banyak anak-anak yang enggan dan tidak mau mengikuti kegiatan tersebut. Sesuai
yang di paparkan oleh siswa bahwa mereka enggan dan tidak mau mengikuti
kegiatan tersebut karena mereka merasa malas untuk mengikuti kegiatan pramuka
dan ingin menghabiskan waktu untuk bermain.

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis paparkan di atas
menimbulkan pertanyan bagi penulis sendiri apakah dengan kegiatan demikian

merupakan salah satu cara dalam pengembangan karakter atau hanya kegiatan



ektrakurikuler yang orientasinya sebagai kegiatan lomba-lomba, nyanyi-nyaji.
Dimana anggapan tersebut sangat bertentangan dari tujuan dari gerakan pramuka
karena tujuan gerakan pramuka adalah untuk membentuk kepribadian, kecakapan
hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui pengamalan nilai kepramukaan.

Oleh sebab itu dari paparan di atas menurut penulis bahwa masalah
tersebut layak untuk diteliti dan penulis berharap dapat meneliti lebih lajut
bagaimana Pembinaan Karakter Peserta Didik Ditinjau dari Kegiatan Pramuka

di SMA Negeri 5 Padang.

B. Identifikasi, Batasan, dan Rumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut :

a. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan pramuka di saat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih saat ini

b. Persepsi siswa terhadap pramuka merupakan kegiatan yang berorientasi
pada lomba-lomba, nyanyian, kemping dan lain-lain.

c. Kegiatan pramuka belum berdampak positif terhadap tingkah laku
peserta didik hal ini terlihat masih banyaknya siswa yang terlambat
datang sekolah dan lainnya.

d. Kurangnya kepercayaan orang tua siswa dalam mengikuti kegiatan

pramuka.



2. Batasan Masalah
Agar tidak keluar dari pokok permasalahan dan sesuai dengan
identifikasi masalah dalam penelitian ini hanya pada pembinaan karakter
peserta didik melalui kegiatan pramuka di SMAN 5 Padang.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
a. Bagaimanakah peran kegiatan kepramukaan dalam pembinaaan karakter
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Padang?
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat siswa dalam kegiatan
kepramukaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Padang ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengungkap bagaimanakah peran kegiatan kepramukaan dalam
pembinaan karakter peserta didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Padang

2. Untuk mengidentifikasi apa saja faktor pendukung dan penghambat siswa
dalam kegiatan kepramukaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Padang

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam

memberikan informasi tentang pembinaaan peserta didik melalui kegiatan
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pramuka di SMAN 5 Padang serta bagaimana bentuk kegiatan pramuka yang
dapat membangun karakter siswa.
2. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui bagaimana peran dari
kegiatan pramuka dalam membina karakter peserta didik dan berapa besar
manfaat kegiatan pramuka dalam menumbuhkan karakter seorang anggota

pramuka.



